BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

51 Simpulan
5.1.1 Simpulan Umum

Penelitian ini berfokus terhadap analisis kebijakan publik pada program
Adiwiyata yang dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat
serta implikasi program tersebut terhadap pengembangan kompetensi
kewarganegaraan (civic competence) warga sekolah. Analisis kebijakan terhadap
program Adiwiyata yang dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
Jawa Barat dilakukan terhadap beberapa hal, diantaranya: 1) tahap perencanaan
program Adiwiyata; 2) tahap implementasi program Adiwiyata; 3) tingkat
keberhasilan program Adiwiyata; 4) tahap evaluasi Adiwiyata; dan 5)
keberlanjutan program Adiwiyata. Sementara itu analisis implikasi program
Adiwiyata terhadap pengembangan kompetensi kewarganegaraan (civic
competence) warga sekolah dilihat dari komponen pengetahuan warga sekolah
terhadap substansi program Adiwiyata (civic knowledge), keterampilan warga
sekolah terhadap kemampuan mengaktualisasikan diri pada masyarakat terkait
substansi program Adiwiyata (civic skills) dan sikap warga sekolah dalam
menunjukan kesadaran serta kepedulian terhadap lingkungan (civic disposition).

Secara umum hasil penelitian analisis kebijakan ini menunjukan bahwa
program Adiwiyata di Jawa Barat belum berjalan optimal, baik dari tahap
perencanaan; tahap implementasi; tingkat keberhasilan; tahap evaluasi; dan
keberlanjutan program Adiwiyata itu sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari
beberapa kekurangan yang terdapat dalam pelaksanaan program tersebut, terutama
dalam hal koordinasi, pengawasan, pembinaan dan penilaian terhadap sekolah
Adiwiyata. Hal ini berimplikasi pula terhadap warga sekolah yang dalam
perspektif Pendidikan Kewarganegaraan belum mampu mengembangkan
kompetensi kewarganegaraan (civic competence) yang diharapkan. Dengan

demikian secara berkesinambungan hasil analisis kebijakan yang kurang optimal
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pada program Adiwiyata berdampak pula terhadap kurang optimalnya implikasi

dari program Adiwiyata tersebut terhadap pengembangan kompetensi

kewarganegaraan warga sekolah.

5.1.2 Simpulan Khusus

Setelah mengemukakan simpulan umum mengenai analisis kebijakan
publik pada program Adiwiyata yang dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan Hidup

Provinsi Jawa Barat serta implikasi program tersebut terhadap pengembangan

kompetensi kewarganegaraan (civic competence) warga sekolah, selanjutnya akan

diuraikan kesimpulan Kkhusus. Adapun kesimpulan khusus tersebut diuraikan
sesuai dengan perumusan masalah yang telah ditentukan dalam penelitian ini.

Berikut simpulan khusus yang dihasilkan di dalam penelitian ini:

1. Proses perencanaan program Adiwiyata yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat saat ini belum optimal. Kekurangan
dalam proses perencanaan program Adiwiyata yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat diantaranya: 1) tidak dilibatkannya
pihak sekolah dalam perencanaan pelaksanaan program Adiwiyata yang dapat
dijadikan sebagai corong informasi untuk mengidentifikasi permasalahan
lingkungan, analisis sosial dan kondisi lainnya yang berkenaan dengan
kelancaran program Adiwiyata; dan 2) tidak dilakukannya pendalaman
permasalahan lingkungan yang ada di lapangan oleh Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi Jawa Barat. Sebab, pendalaman permasalahan terlebih dahulu
diperlukan mengingat program Adiwiyata yang merupakan program turunan
dari Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia perlu disesuaikan
dengan keadaan setiap daerah agar program Adiwiyata dapat berjalan sesuai
harapan.

2. Proses implementasi program Adiwiyata yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat saat ini belum optimal. Kekurangan
dalam proses implementasi program Adiwiyata yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat diantaranya: 1) lemahnya sosialisasi,

yang dalam hal ini sosialisasi hanya dilakukan satu kali di dalam suatu forum
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yang diikuti oleh seluruh sekolah di Provinsi Jawa Barat; 2) tidak adanya
pengawasan, yang dalam hal ini Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa
Barat tidak melakukan pengawasan pada saat pelaksanaan program Adiwiyta,
melainkan hanya melakukan penilaian pada saat perlombaan program
Adiwiyata yang diikuti oleh sekolah-sekolah yang diutus oleh Dinas
Lingkungan Hidup kabupaten/kota; 3) tidak adanya pembinaan, yang dalam
hal ini pembinaan terhadap sekolah Adiwiyata dilakukan oleh sekolah yang
telah memperoleh penghargaan Sekolah Adiwiyata Mandiri. Sementara
pembinaan yang dilakukan oleh sekolah Adiwiyata Mandiri terhadap sekolah
yang baru melaksanakan program Adiwiyata belum berjalan dengan baik; dan
4) tidak adanya koordinasi yang substantif antara DLH Provinsi Jawa Barat,
DLH kabupaten/kota, Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat maupun
kabupaten/kota serta sekolah sebagai pelaksana program Adiwiyata. Semetara
itu, tingkat keberhasilan pelaksanaan program Adiwiyata yang dilakukan oleh
Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat saat ini belum menunjukan
hasil yang signifikan. Kekurangan tersebut diantaranya: 1) keberhasilan yang
diraih sementara ini belum mampu menyentuh substansi program Adiwiyata,
yakni menanamkan kesadaran dan kepedulian dalam diri warga sekolah untuk
turut serta menanggulangi permasalahan lingkungan di masyarakat; 2)
pelaksanaan program Adiwiyata belum merata diikuti oleh seluruh sekolah,
yakni hanya diikuti oleh beberapa sekolah yang secara sumber daya manusia
dan sarana prasarana mumpuni untuk mengikuti program ini. Sementara
sekolah yang belum memenuhi standar tersebut belum mengikuti program
Adiwiyata; dan 3) belum adanya implikasi terhadap perbaikan lingkungan di
lingkungan masyarakat luas, artinya warga sekolah yang telah melaksanakan
program Adiwiyata belum sampai pada tataran mengaktualisasikan pengaruh
positif program Adiwiyata kepada msyarakat sekitar.

3. Proses evaluasi program Adiwiyata yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi Jawa Barat saat ini belum optimal. Kekurangan dalam

tahapan evaluasi yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa
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Barat diantaranya: 1) proses evaluasi yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi Jawa Barat tidak melibatkan secara langsung pihak sekolah
sebagai pelaksana program Adiwiyata di lapangan; 2) proses evaluasi yang
dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat belum
menyeluruh, yakni hanya sebatas mengevaluasi pelaksanaan pada tataran
teknis saja sehingga tidak menyentuh pada substansi program Adiwiyata.
Dampaknya, pelaksanaan program Adiwiyata di Jawa Barat yang diprakarsai
olen Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat terkesan hanya
ceremonial saja karena secara sistemik program kurang efektif dari lemahnya
sosialisasi, tidak adanya pengawasan, tidak adanya pembinaan serta tidak
dijalinnya koordinasi yang berkesinambungan antar stakeholder. Sementara
itu, keberlanjutan pelaksanaan program Adiwiyata yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat saat ini belum menunjukan
perubahan yang signifikan. Kekurangan pada keberlanjutan dari pelaksanaan
program Adiwiyata oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat
diantaranya: 1) bentuk tindak lanjut hasil evaluasi belum menyentuh pada
perbaikan koordinasi yang secara berkesinambungan melibatkan seluruh
stakeholder tanpa terkecuali; dan 2) bentuk tindak lanjut hasil evaluasi
menyentuh perbaikan pada pencapaian substansial program Adiwiya oleh
pihak sekolah pelaksana program Adiwiyata.

4. Pelaksanaan program Adiwiyata yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi Jawa Barat saat ini belum menunjukan implikasi terhadap
pengembangan civic competence warga sekolah. Beberapa kekurangan yang
ditemukan terkait dengan implikasi dari pelaksanaan program Adiwiyata
tersebut diantaranya: 1) belum seluruhnya warga sekolah terlibat secara aktif
dalam pelaksanaan program Adiwiyata, sehingga berkembangnya kompetensi
kewarganegaraan yang diharapkan belum menyeluruh; 2) setelah megikuti
program  Adiwiyata warga sekolah belum sepenuhnya mampu
mengembangkan kompetensi yang diharapkan dapat diperoleh dari

keikutsertaanya pada program Adiwiyata bagi masyarakat luas di luar

Tasya Fildzah Shabrina, 2018
ANALISIS KEBIJAKAN PADA IMPLEMENTASI PROGRAM ADIWIYATA: PERSPEKTIF PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



195

sekolah. Hal ini disebabkan pula oleh belum optimalnya pembinaan yang
dilakukan oleh sekolah Adiwiyata Mandiri terhadap sekolah lainnya; dan 3)
hilangnya substansi program Adiwiyata ddalam pelaksanaannya. Hal ini
dikarenakan tidak optimalnya koordinasi, pembinaan, pengawasan serta
penilaian yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat
terhadap sekolah Adiwiyata, sehingga berdampak pula terhadap kurang
optimalnya pembinaan yang dilakukan oleh sekolah Adiwiyata Mandiri

terhadap sekolah yang baru melaksanakan program Adiwiyata.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dalam penelitian ini,

peneliti mengharapkan ada beberapa implikasi terhadap stakeholder yang terlibat

dalam penelitian ini. Ada pun implikasi yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi terhadap perbaikan pelaksanaan
program Adiwiyata di masa yang akan datang, khususnya dalam proses
perencanaan agar dapat terlebih dahulu dilakukan identifikasi permasalahan
di lapangan. Mengingat identifikasi permasalahan ini penting dilakukan
supaya tujuan yang hendak dicapai dalam implementasi program Adiwiyata
dapat tercapai dengan optimal. Salah satunya dengan cara melibatkan pihak
sekolah dalam perencanaan pelaksanaan program Adiwiyata yang dapat
dijadikan sebagai corong informasi dalam hal mengidentifikasi permasalahan
lingkungan.

Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi terhadap perbaikan pelaksanaan
program Adiwiyata di masa yang akan datang, khususnya dalam proses
implementasi agar dapat meningkatkan proses koordinasi dengan pihak-pihak
terkait, terutama pihak sekolah sebagai pelaksana program Adiwiyata. Bentuk
koordinasi yang baik diharapkan pula dapat diimbangi dengan proses
pembinaan, pengawasan dan penilaian oleh Dinas Lingkungan Hidup rovinsi
Jawa Barat terhadap sekolah Adiwiyata. Selain itu, penelitian ini diharapkan

dapat berimplikasi terhadap perbaikan pelaksanaan program Adiwiyata di
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masa yang akan datang, khususnya dalam meningkatkan keberhasilan
pelaksanaan program Adiwiyata. Tingkat keberhasilan yang dimaksud tidak
hanya difokuskan pada tataran teknis pelaksanaan saja, akan tetapi lebih
kepada keberhasilan mencapai substansi program Adiwiyata.

3. Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi terhadap perbaikan pelaksanaan
program Adiwiyata di masa yang akan datang, khususnya dalam proses
evaluasi agar dapat melibatkan seluruh pihak-pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan, tak terkecuali pihak sekolah. Sebab, pihak sekolah merupakan
subjek utama dalam pelaksanaan program Adiwiyata tersebut. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi terhadap perbaikan pelaksanaan
program Adiwiyata di masa yang akan datang, khususnya dalam
keberlanjutan program Adiwiyata. Keberlanjutan yang diharapkan tidak
terlepas dari perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat terhadap proses perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi.

4. Penelitian ini diharapkan dapat berimplikasi terhadap perbaikan pelaksanaan
program Adiwiyata di masa yang akan datang, khususnya dalam
mengembangkan civic vompetence warga sekolah. Sebab program Adiwiyata
ini bukan sekadar ceremonial atau kompetisi untuk bersaing meraih prestasi,
melainkan sebagai upaya untuk menanamkan kesadaran dan kepedulian

menjaga lingkungan hidup dalam diri warga sekolah.

53  Rekomendasi
Setelah menyelesaikan penelitian ini, selanjutnya penulis akan
menyampaikan rekomendasi sebagai bahan masukan untuk implementasi sebuah

kebijakan kedepannya. Adapun rekomendasi tersebut sebagai berikut:

5.3.1 Bagi Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia
Dalam membuat kebijakan program Adiwiyata selanjutnya, Dinas

Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Barat hendaknya:
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Membuat kebijakan yang dapat mendorong Dinas Lingkungan Hidup di daerah
agar dapat berperan lebih aktif dalam melaksanakan program Adiwiyata.
Melibatkan seluruh stakeholder terutama sekolah pada saat proses perencanaan
pembuatan suatu kebijakan, agar sekolah sebagai subjek pelaksana program di
lapangan dapat memberikan deskripsi riil mengenai kondisi serta hal-hal yang
dibutuhkan pada saat implementasi program Adiwiyata.

Membuat kebijakan yang dapat mendorong seluruh sekolah di Indonesia,
khususnya di Jawa Barat untuk berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program
Adiwiyata.

Membuat kebijakan yang dapat menjamin kebutuhan sekolah dalam
melaksanakan program Adiwiyata.

Membentuk suatu aturan atau sanksi bagi sekolah yang tidak melaksanakan
sekolah berbudaya lingkungan atau Adiwiyata, agar mendorong keterlibatan
sekolah dalam program tersebut.

Menekankan lebih jelas pada proses implementasi dan pola koordinasi dalam

pelaksanaan program Adiwiyata kepada seluruh stakeholder yang terlibat.

5.3.2 Bagi DLH Provinsi Jawa Barat

Dalam pelaksanaan program Adiwiyata selanjutnya, Dinas Lingkungan

Hidup Provinsi Jawa Barat hendaknya:

1.

Mematangkan proses perencanaan dengan menekankan pada keterlibatan
semua pihak yang berkepentingan dan penyesuaian arah program dengan
kondisi lingkungan sosial masyarakat.

. Mengarahkan pada penekanan substansial dari tujuan program Adiwiyata pada

saat proses sosialisasi dan pembinaan kepada seluruh sekolah, untuk
menunjang civic competence warga sekolah sadar dan peduli terhadap

lingkungan.

. Memfokuskan proses implementasi terhadap keikutsertaan seluruh sekolah

tanpa terkecuali dengan diiringi oleh pola koordinasi yang berkesinambungan

berupa pembinaan, pengawasan dan penilaian.
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4. Mengoptimalkan proses evaluasi yang menekankan pada perbaikan substantif,
tidak hanya sekadar pada tataran teknis pelaksanaan saja.

5. Menekankan serta melakukan controling kepada sekolah yang sudah
melaksanakan program Adiwiyata dan mendapat penghargaan dari pemerintah
sebagai sekolah berbudaya lingkungan memiliki tanggung jawab untuk
membina 10 sekolah lainnya agar dapat optimal dalam mengikuti program
Adiwiyata.

6. Melakukan sidak ke lapangan terhadap sekolah-sekolah Adiwiyata untuk
mengetahui secara langsung perkembangan dan proses pelaksanaan sekolah
berbudaya lingkungan agar dapat melihat secara lebih riil tanpa rekayasa pasca
penilaian.

7. Mengoptimalkan keberlanjutan program Adiwiyata dengan baik, sebab
program tersebut sangat strategis dalam mengembangkan civic competence
warga sekolah terhadap lingkungan.

8. Memperbaiki pola komunikasi dan alur koordinasi dari DLH Provinsi Jawa
Barat, Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat dan sekolah-sekolah agar dapat
menunjang keberhasilan pada tataran pelaksanaan sekolah berbudaya
lingkungan, hal tersebut wajib dijelaskan dan diketahui oleh seluruh
stakeholder yang terlibat.

5.3.3 Bagi Sekolah Adiwiyata
Pihak sekolah yang telah melaksanakan program Adiwiyata hendaknya:

1. Memfokuskan proses implementasi terhadap keikutsertaan seluruh warga
sekolah tanpa terkecuali dengan diiringi sosialisasi yang rutin terkait
pentingnya program Adiwiyata

2. Mengoptimalkan keberlanjutan program Adiwiyata dengan baik, khususnya
dalam mengembangkan civic competence warga sekolah terhadap lingkungan.

3. Mengoptimalkan kegiatan pembinaan kepada sekolah-sekolah lainnya yang

belum melaksanakan program Adiwiyata atau sekolah berbudaya lingkungan.
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Mengoptimalkan habituasi sadar dan peduli lingkungan yang diintegrasikan
dalam proses belajar dan pembelajaran, atau ekstra kulikuler sebagai bentuk
usaha dalam mengembangkan civic competence seluruh warga sekolah.

Membuat kegiatan-kegiatan yang melibatkan masyarakat sekitar sekolah agar

mampu menumbuhkan kesadaran dan kepeduliannya terhadap lingkungan.

5.3.4 Bagi Sekolah yang belum Adiwiyata

Pihak sekolah yang belum melaksanakan program Adiwiyata hendaknya:
Mengikuti program Adiwiyata yang dilaksanakan bersama Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi Jawa Barat.

Dapat melakukan konsultasi dengan pihak Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
maupun Kota serta sekolah yang telah melaksanakan untuk dapat memperoleh

informasi mengenai pelaksanaan program Adiwiyata.

5.3.5 Bagi Departemen PKn SPs UPI

Dalam mendukung pelaksanaan program Adiwiyata selanjutnya, pihak

Departemen PKn SPs UPI hendaknya:

1.

Lebih mengintensifkan kajian-kajian mengenai kebijakan pemerintah untuk
dijadikan studi kajian di Departemen Pendidikan Kewarganegaraan.
Mendorong mahasiswa untuk mengkaji permasalahan-permasalahan yang

menyangkut tentang kebijakan pemerintah, khususnya program Adiiwiyata.

5.3.6 Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam mendukung pelaksanaan program Adiwiyata di masa yang akan

datang, peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini

dengan memfokuskan penelitian selanjutnya terhadap inovasi program Adiwiyata

di era milenial, agar implementasi program Adiwiyata ke depannya mampu

menyesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan zaman.
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